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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas penerapan project-based learning berbasis 

outdoor study dengan bantuan Microsoft Teams untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi kalor 

dan perpindahannya. Partisipan penelitian berjumlah 31 siswa kelas VII di SMPN 42 Surabaya. Jenis 

penelitian menggunakan pre-eksperimen dengan one group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan 

data dengan soal pretest-posttest dan angket respons. Hasil penelitian dengan uji-t berpasangan, yaitu 

terdapat perbedaan signifikan pada nilai pretest dan posttest siswa dalam peningkatan pemahaman konsep. 

Uji N-Gain diperoleh hasil 55% siswa kategori sedang dan 45% siswa kategori tinggi setelah penerapan 

model pembelajaran project-based learning berbasis outdoor study dengan bantuan Microsoft Teams. 

Respons siswa terhadap pembelajaran 81,41% memiliki kriteria respons positif. Berdasarkan pemaparan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang telah diterapkan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep.  

 

Kata Kunci: Project-based learning, outdoor study, pemahaman konsep 

  

Abstract 

This research aimed to describe the effectiveness of implementing project-based learning with outdoor 

study using the assistance of Microsoft Teams to increase conceptual understanding from the material 

about heat and its transfer. Participants in this research were 31 students of class VII in SMPN 42 

Surabaya. This research used a pre-experimental with one group pretest-posttest design. Data collection 

techniques were conducted by pretest-posttest and questionnaire responses. The result from a paired t-test 

showed a significant difference between pretest and posttest scores to increase students' conceptual 

understanding. The N-Gain test pointed out that 55% of students were in the medium category while the 

other 45% were in the high category after implementing project-based learning on an outdoor study using 

Microsoft Teams. Students' responses to the learning process indicated that 81.41% had positive responses. 

Based on the result, it can be concluded that applied learning effectively could increase students' 

conceptual understanding.  
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan tidak 

hanya tentang perolehan menguasai pengetahuan yang 

berupa konsep, prinsip, dan fakta, namun juga melibatkan 

proses penemuan. Sehingga, IPA berhubungan dengan 

mencari tahu yang mengacu pada studi sistematis tentang 

alam (Khaerunnisak, 2018). Guru harus mampu berpikir 

untuk membuat siswa dapat paham konsep yang telah 

diajarkan. Beberapa kriteria pembelajaran IPA yang 

dapat melatih keterampilan abad ke-21 yang dibuat oleh 

RAND Corporation dalam Mayasari et al (2016) yaitu 

kurikulum relevan dengan kehidupan siswa, 

pembelajaran melibatkan berbagai disiplin ilmu, 

pengembangan Lower and Higher Order Thingking 

Skills, penerapan pengetahuan yang diperoleh berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, pembelajaran dalam 
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tim, memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran, dan mendorong kreativitas peserta didik. 

Pembelajaran abad ke-21 didorong oleh berkembang 

pesatnya teknologi dan informasi yang sangat cepat, 

sehingga dalam pendidikan juga harus mampu 

beradaptasi untuk menentukan tipe pembelajaran yang 

sesuai. Beberapa keterampilan pada abad ke-21 yang 

harus dikembangkan, yakni kerja sama, terpusat pada 

siswa, dan pembelajaran berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari yang dijadikan sebagai topik pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan konsep pengetahuan yang sudah 

dipelajari siswa di sekolah, siswa akan mencari berbagai 

masalah di kehidupan sehari-hari yang sering diketahui 

oleh siswa. Pendekatan yang cocok digunakan untuk 

pembelajaran tersebut yaitu pendekatan konstruktivisme 

dengan model pembelajaran yang sesuai contohnya 

project-based learning (Mayasari et al., 2016). 

Project-based learning adalah pembelajaran secara 

berkelompok yang memfasilitasi beragam modalitas gaya 

belajar siswa terutama dalam aspek bahasa (secara lisan), 

gerak (kinestik), melihat, dan pendengaran di waktu yang 

bersamaan sehingga memungkinkan siswa untuk 

berkolaborasi yang membuat siswa memiliki peran aktif 

di kelompoknya (Rusman, 2010). Project-based learning 

didukung oleh teori belajar konstruktivisme yang 

menekankan siswa membangun pengetahuannya melalui 

pengalaman belajarnya sendiri (Kurniawan et al., 2018). 
Pembelajaran yang melalui pemecahan masalah dengan 

menemukan konsep, prinsip, dan pengalaman belajar dari 

siswa sendiri akan membuat siswa lebih termotivasi, 

yakni menjadi aktif, kreatif, dan kritis. Pemahaman 

konsep sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan 

perkembangan global saat ini, dengan paham konsep 

siswa mampu berpikir kritis sehingga melatih siswa 

dalam menghadapi permasalahan secara nyata di 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek 

dapat menciptakan pembelajaran dengan suasana 

menyenangkan, bermakna, rasa ingin tahu, dan berpikir 

kritis. Siswa secara individu dapat merasakan manfaat 

dari project-based learning, yakni memahami materi 

(Widyaningrum et al., 2021). 

Pembelajaran yang cenderung dihafal tanpa 

pengalaman menyebabkan pengetahuan yang diperoleh 

sangat mudah hilang dari ingatan siswa. Masalah ini 

dapat disebabkan oleh sebagian besar gaya mengajar 

yang menghafal berbagai konsep tanpa memahami 

konsep dan penggunaan model.  Menurut Azis et al 

(2020) rendahnya pemahaman konsep siswa sebagian 

besar disebabkan karena siswa tidak memahami konsep 

yang telah dipelajari sebelumnya sehingga sulit bagi 

siswa untuk memahami konsep baru. Hal ini dapat 

disebabkan siswa kurang terlibat aktif dan kurangnya rasa 

antusias belajar sehingga mengakibatkan siswa 

cenderung sulit untuk memahami materi.  

Berdasarkan wawancara dengan guru pamong IPA di 

SMPN 42 Surabaya didapatkan hasil bahwa pengetahuan 

yang perlu dikembangkan adalah pemahaman konsep 

IPA pada kelas VII, dalam hal ini juga didukung oleh 

hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran 

IPA banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM 

(75). Selain itu, berdasarkan tes prapenelitian 

menunjukkan hasil bahwa siswa masih banyak 

memperoleh nilai di bawah KKM. Berdasarkan observasi 

di lapangan pada pembelajaran IPA selama ini secara 

daring dengan cara memberikan materi berupa 

video/modul, dan menjawab latihan soal. Selama 

pembelajaran daring IPA siswa kelas VII belum pernah 

melakukan percobaan atau eksperimen secara langsung. 
Berkembangnya teknologi dan kondisi pendidikan 

saat ini membuat para guru juga harus beradaptasi dalam 

pembelajaran. Berdasarkan surat edaran pemerintah 

mengenai pembelajaran tatap muka terbatas yang 

memadukan pembelajaran daring membuat siswa masih 

belajar dari rumah sehingga diperlukan platform yang 

menarik dan mudah digunakan dalam pembelajaran. 

Berbagai platform pembelajaran yang dapat digunakan 

salah satunya, yakni Microsoft Teams. Microsoft Teams 

dapat digunakan dimana saja dan kapan saja yang 

berfungsi untuk komunikasi secara daring seperti diskusi, 

rapat, berbagi file, serta mampu merekam sesi kelas 

(Astutik et al., 2021). Microsoft Teams ini dapat 

digunakan sebagai alat untuk merancang kelas virtual 

yang memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antarsiswa 

dan guru sehingga pembelajaran dapat dilakukan dengan 

mudah dan berjalan lancar meskipun daring.  

Merujuk dari hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan, maka diperlukan tindak lanjut untuk 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran daring pada 

mata pelajaran IPA agar tercapai tujuan pembelajaran 

secara optimal dengan menerapkan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, bermakna, konteks dunia 

nyata, dan kerja sama tim. Model pembelajaran yang 

dapat digunakan, yakni project-based learning berbasis 

outdoor study sehingga siswa memiliki pengalaman 

belajar secara langsung menggunakan aplikasi Microsoft 

Teams dalam pembelajaran daring untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi kalor dan 

perpindahannya. Model pembelajaran project-based 

learning sesuai dengan metode outdoor study karena 

dilakukan di luar kelas yang sesuai dengan tugas proyek 

pada project-based learning. Menurut Vera (2012) 

outdoor study learning adalah pembelajaran yang 

dilakukan di luar kelas atau di alam terbuka sebagai 

kegiatan pembelajaran antarguru dan siswa, sehingga 

pembelajaran tidak selalu berada di dalam kelas. 

Keuntungan belajar dengan outdoor study, yakni 

menghasilkan penyimpanan hasil belajar yang bertahan 

lama dalam jangka panjang di otak. Dalam pembelajaran 

di luar kelas siswa tidak diajarkan untuk menghafal, 

tetapi belajar untuk menulis, merasakan, mencari, 

mencoba, menerapkan, dan melakukan percobaan 

sehingga siswa tidak lupa terhadap apa yang telah 

dipelajarinya (Vera, 2012). 

Beberapa penelitian terdahulu yang menguatkan 

penelitian ini pada pembelajaran project-based learning, 

yakni penelitian relevan dilakukan oleh Sasmono (2018) 

menyatakan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan bertambahnya nilai pengetahuan 

(kognitif) 55% ke 97% ketuntasan dalam belajar pada 

pokok bahasan Hakikat Kimia. Penelitian relevan juga 

dilakukan oleh Lestari et al (2016) model project-based 

learning berbasis outdoor study memberikan dampak 
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terhadap peningkatan hasil belajar dikarenakan siswa 

merasa belajar lebih menyenangkan di luar kelas yang 

membuat lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran. 

Selain itu, melalui pembuatan proyek dapat membantu 

siswa mempunyai keterampilan dan sikap tanggung 

jawab dalam sebuah pengerjaan tugas. Selanjutnya, 

penelitian lain yang relevan oleh Rauziani et al (2016) 

menyatakan kemampuan berpikir kritis dan hasil siswa 

mengalami peningkatan pada konsep fluida statis melalui 

pembelajaran project-based learning.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian 

dilakukan secara tatap muka, namun pada penelitian ini 

dilakukan secara daring menggunakan Microsoft Teams. 

Penelitian dalam penggunaan platform pembelajaran 

daring oleh Ramadhani (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran project-based learning dengan platform 

pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi bioteknologi pangan yang ditunjukkan 

dengan ketuntasan hasil belajar siswa. Selain itu 

penelitian dilakukan oleh Pransisca & Zaidah (2019) 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil 

belajar siswa dengan pembelajaran daring melalui web 

(e-learning) nuansa lingkungan yang ditinjau dari minat 

outdoor study dengan bantuan media audiovisual. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan 

penelitian dengan penerapan project-based learning 

berbasis outdoor study dengan bantuan Micrososft Teams 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi 

kalor dan perpindahannya. Tujuan penelitian yang ingin 

dicapai, yakni: (1) Mendeskripsikan keefektifan 

penerapan project-based learning berbasis outdoor study 

dengan bantuan Microsoft Teams untuk meningkatkan 

pemahaman konsep. (2) Mengetahui respons siswa 

terhadap penerapan project-based learning berbasis 

outdoor study dengan bantuan Microsoft Teams untuk 

meningkatkan pemahaman konsep.  

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan project-based 

learning berbasis outdoor study berbantuan Microsoft 

Teams. Jenis penelitian ini termasuk penelitian pre-

experiment menggunakan one group pretest-posttest 

design yang dilakukan dengan pemberian pretest pada 

pertemuan awal dan posttest pada pertemuan akhir. 

Sasaran penelitian ini adalah kelas VII di SMPN 42 

Surabaya Tahun Pelajaran 2021/2022 semester gasal. 

Kelas VII terdiri dari 10 kelas yang seluruhya berjumlah 

309 siswa. Pengambilan sampel secara acak (random 

sampling). Menurut Arikunto (2006), apabila jumlah 

populasi ≥ 100 orang maka dapat diambil 10-15% hingga 

20-25% dari keseluruhan untuk dijadikan sampel atau 

subjek penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut peneliti 

menggunakan 10% dari jumlah populasi, yakni sebanyak 

31 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar tes dan 

lembar kuisioner. Soal tes meliputi soal pretest dan 

posttest, serta lembar angket respons siswa digunakan 

untuk pengumpulan data. Soal tes berbentuk pilihan 

ganda dengan 5 indikator sesuai kompetensi dasar materi 

kalor dan perpindahannya. Soal pretest-posttest 

ditunjukkan pada Tabel 1, menggunakan soal yang sama 

dan masing-masing diberikan penomoran secara acak. 

 

Tabel 1 Indikator Instrumen Tes 

Indikator Soal  

Tes 

Nomor Item Soal 

Pretest Posttest 

Mengorganisasikan masalah 

yang berkaitan dengan 

pemuaian kalor di kehidupan 

sehari-hari 

1 dan 6 5 dan 10 

Mengimplementasikan 

perhitungan pada konsep kalor 

2 dan 7 3 dan 8 

Membedakan macam-macam 

perpindahan kalor dan 

contohnya 

3 dan 8 4 dan 9 

Menganalisis hubungan kalor 

dengan suhu 

4 dan 9 2 dan 7 

Menyimpulkan hasil dari 

suatu percobaan konsep kalor 

dan perpindahannya 

5 dan 10 1 dan 6 

 

Respons siswa diukur menggunakan lembar angket 

respons yang terdiri dari 5 indikator yang dapat dilihat 

pada Tabel 2, dengan bentuk pernyataan dalam skala 

Likert. Pengambilan data dilakukan menggunakan 

Google Forms pada Microsoft Teams untuk menjaga 

kerahasiaan data responden. Penelitian dilakukan 2 kali 

pertemuan pada submateri kalor dan perpindahannya. 

Penerapan project-based learning berbasis outdoor study 

dilakukan daring dengan aplikasi Microsoft Teams.  

 

Tabel 2 Indikator Instrumen Angket Respons 

Indikator Angket  

Respons 

Nomor Item 

Pernyataan 

Rasa ingin tahu  1,6,11,16 

Keterkaitan/kesesuaian 2,7,12,17 

Percaya diri 3,8,13,18 

Kepuasan terhadap pembelajaran 4,9,14,19 

Pemahaman materi 5,10,15,20 

 

Angket respons siswa terhadap pembelajaran dengan 

skala Likert yang hasilnya dalam persentase. Perhitungan 

angket respons siswa dihitung setiap indikator kemudian 

dirata-rata persentasenya. Berdasarkan kriteria persentase 

respons siswa terhadap pembelajaran yang telah 

diterapkan dapat dinyatakan apabila memperoleh skor 

0% - 55% termasuk kriteria “negatif”, skor 56% - 75% 

termasuk kriteria “sedang”, dan skor 76% - 100% 

termasuk kriteria “positif” (Purwanto, 2004).  

Validitas instrumen tes dan angket respons penelitian 

dilakukan oleh dosen IPA untuk pengambilan data 

penelitian. Validitas instrumen difokuskan pada validitas 

isi yang meliputi kelayakan dan relevansi isi. Validitas 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan atau 

kevalidan instrumen penelitian yang dikembangkan 

(Sugiyono, 2017). Hasil uji validitas pada instrumen 

diperoleh rtabel = 0,355. Uji validitas instrumen tes 

menggunakan SPSS versi 23 yang diperoleh hasil rhitung 

pasda indikator mengorganisasikan, mengatribusikan, 

menyimpulkan, mengimplementasikan, dan membedakan 
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secara berturut-turut, yaitu 0,421; 0,453; 0,543; 0,518; 

dan 0,395. Hasil validitas instrumen angket respons pada 

indikator rasa ingin tahu, kesesuaian /keterkaitan, percaya 

diri, kepuasan, dan pemahaman materi secara berturut 

diperoleh hasil rhitung, yaitu 0,598; 0,591; 0,672; 0,572; 

dan 0,528. Berdasarkan hasil validitas instrumen tes dan 

angket memiliki rhitung > rtabel. Hal ini sesuai dengan 

Sugiyono (2016) apabila rhitung > rtabel, maka dapat 

dikatakan valid. 

Instrumen penelitian yang telah divalidasi juga 

dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi 

dari instrumen sebagai alat ukur sehingga hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas 

instrumen tes dilakukan menggunakan SPSS versi 23 

dengan analisis Alpha Cronbach yang diperoleh nilai α = 

0,650 dan instrumen angket respons diperoleh nilai α = 

0,682. Hal tersebut sesuai dengan nilai α ≥ 0,60, maka 

dapat dikatakan reliabel. 

Penelitian ini memperoleh data berupa nilai pretest, 

nilai posttest, dan respons siswa yang dianalisis. Teknik 

analisis data dilakukan dengan analisis pemahaman 

konsep hasil pretest-postestt meliputi uji-t berpasangan 

dan uji N-Gain, serta analisis hasil angket respons siswa. 

Uji normalitas hasil pretest-posttest diperoleh hasil 0,737 

dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Berdasarkan hasil 

uji normalitas 0,737 > 0,05, maka dapat dinyatakan data 

terdistribusi normal. 

Uji-t berpasangan menggunakan aplikasi SPSS versi 

23 dengan taraf signifikansinya adalah 5% atau 0,05. Uji 

ini dilakukan untuk mendeskripsikan perbedaan 

signifikan hasil pretest dan posttest. Apabila hasil skor 

sig < 0,05 dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan hasil pretest dan posttest. Hipotesis dari 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

H1 : µ1 ≠ µ2 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dari hasil pretest dan posttest pada penerapan 

pembelajaran project-based learning berbasis 

outdoor study. 

Analisis peningkatan pemahaman konsep siswa 

dengan uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3, skor N-

Gain dikategorikan menjadi beberapa kriteria. 

 

Tabel 3 Kategori Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

                       (Hake, 1998) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan penerapan project-based 

learning berbasis outdoor study dengan bantuan aplikasi 

Microsoft Teams. Nilai pretest dan posttest siswa kelas 

VII selanjutnya dihitung dengan uji-t berpasangan untuk 

mengukur adanya perbedaan nilai pretest-posttest dan uji 

N-Gain untuk mengukur adanya peningkatan pemahaman 

konsep pada materi kalor dan perpindahannya. Uji-t 

berpasangan hasil pretest-posttest kelas VII dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Pada Tabel 4, hasil 

uji-t berpasangan dapat diperoleh bahwa nilai signifikansi 

sig (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,000. Artinya nilai 

signifikannya (0,000) < 0,05, sehingga dapat dikatakan 

bahwa H1 diterima. Sehingga terdapat perbedaan 

signifikan dari nilai pretest dan posttest setelah 

diterapkannya pembelajaran project-based learning 

berbasis outdoor study dengan bantuan Microsoft Teams. 

 

Tabel 4 Hasil Uji-t Berpasangan 
Tes t df Sig (2-tailed) 

 

Pretest dan Posttest 

 

-17.807 

 

30 

 

.000 

       

Hasil pretest-posttest siswa kelas VII dianalisis 

dengan N-Gain yang digunakan untuk mengetahui 

adanya peningkatan pemahaman konsep setelah 

diterapkan project-based learning berbasis outdoor study 

dengan bantuan Micrososft Teams. Berdasarkan Gambar 

1 diperoleh hasil bahwa setelah diterapkan project-based 

learning berbasis outdoor study dengan bantuan 

Microsoft Teams diperoleh kenaikan pemahaman konsep. 

Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai pretest ke 

nilai posttest. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rosyida et al (2019) bahwa pembelajaran project-

based learning yang dipadukan dengan outdoor study 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan abstraksi ruang sehingga peta 

mental/peta kognitif meningkat. 
 

 
 

Gambar 1 Hasil rata-rata pretest dan posttest 

siswa kelas VII 

 

Persentase peningkatan pemahaman konsep dapat 

dihitung dari nilai pretest-posttest yang berjumlah 31 

siswa dengan N-Gain. Berdasarkan Gambar 2 bahwa 

55% dengan jumlah 17 siswa memiliki N-Gain kategori 

sedang (rata-rata N-Gain = 0,58). Kemudian, 45% 

dengan jumlah 14 siswa memiliki N-Gain kategori tinggi 

(rata-rata N-Gain = 0,88). Berdasarkan hasil rata-rata uji 

N-Gain persentase diperoleh sebesar 71,6590% jika 

dibulatkan menjadi 71,66% efektif dalam peningkatan 

konsep dengan penerapan project-based learning 

berbasis outdoor study dengan bantuan Microsoft Teams.  
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Gambar 2 Persentase peningkatan pemahaman 

konsep berdasarkan N-Gain 

 

Peningkatan pemahaman konsep pada Tabel 5, setiap 

indikator diperoleh kategori sedang dan tinggi. Indikator 

dengan kategori sedang meliputi mengorganisasikan, 

mengatribusikan, dan menyimpulkan. Indikator dengan 

kategori tinggi meliputi indikator mengimplementasikan 

dan membedakan. Rata-rata N-Gain pemahaman konsep 

siswa berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 5 Peningkatan Pemahaman Konsep Pada Indikator 
Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Pretest Posttest N-Gain 
Kriteria 

N-Gain 

Mengimplemen-

tasikan 

48,39 93,55 0,87    Tinggi 

Membedakan  46,77 85,48 0,73    Tinggi 

Mengorganisa-

sikan 

56,45 82,26 0,60 Sedang  

Mengatribusi-

kan 

59,66 87,10 0,68 Sedang 

Menyimpulkan 62,90 77,42 0,39 Sedang 

Rata-rata 54,84 85,16 0,65 Sedang 

 

Project-based learning dapat menjadi pembelajaran 

bermakna dan memori jangka panjang karena 

pembelajaran berbasis proyek dimulai dari keterampilan 

secara langsung dan siswa secara aktif ikut terlibat dalam 

pembelajaran. Sesuai dengan Martin (1993) dalam Slavin 

(2009) yang menyatakan pendidik dapat meningkatkan 

penyimpanan konsep dan informasi dengan menciptakan 

secara eksplisit peristiwa berkesan/tidak mudah 

dilupakan dengan memberikan gambar visual atau citra 

pendengaran (contohnya melalui permainan, proyek, atau 

pembelajaran lain yang mudah siswa ingat). Penelitian 

yang relevan dilakukan oleh Setiawan et al (2018) 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

dengan project-based learning melalui media simulasi 

PhET. Selain itu, pembelajaran lebih efektif 

menggunakan project-based learning dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran proyek mencakup beberapa hasil akhir, 

yaitu proses, perencanaan, dan produksi (Mayasari et al., 

2016). Pembuatan proyek dibutuhkan perencanaan dan 

kolaborasi dalam mewujudkan suatu proyek tersebut. 

Siswa kelas VII selama pembelajaran IPA belum pernah 

membuat proyek, hal ini adalah pertama kali dalam 

pembelajaran submateri kalor dan perpindahannya. Pada 

submateri kalor dan perpidahannya memuat beberapa 

rumus dan teori, untuk memahamkan konsep tanpa 

menghafal, maka dilakukan pembelajaran proyek dengan 

outdoor study. Didukung oleh pendapat Hofstein & 

Lunneta (2004) dalam Sumarni et al (2016) guru 

memberikan kesempatan untuk memahami dan 

mengenali lingkungan, melakukan pengamatan dan 

pembentukan hubungan sebab akibat, serta pembelajaran 

dengan aktivitas langsung. Penelitian yang relevan 

dilakukan oleh Rosyida et al (2019) menyatakan bahwa 

pembelajaran project-based learning dengan kombinasi 

outdoor study efektif untuk meningkatkan peta 

mental/peta kognitif siswa. Adanya kombinasi outdoor 

Study siswa memiliki kesempatan untuk mengamati dan 

mengalami secara langsung dalam pembelajaran. 

Aspek mengorganisasikan melibatkan proses 

identifikasi bagian komunikasi/situasi dan proses 

mengenali bagaimana bagian tersebut membentuk sebuah 

struktur yang saling berhubungan. Berdasarkan 

perhitungan N-Gain = 0,60 dengan kategori sedang. 

Proyek di kelas VII ini adalah eksperimen yang 

dituangkan dalam bentuk laporan sederhana yang 

memuat tabel, analisis data, dan cara kerja di kertas 

manila berdasarkan kreativitas siswa masing-masing. 

Hubungan yang sistematis dibangun oleh siswa  dalam 

aspek mengorganisasi. Proses menyusun sebuah struktur 

(contohnya tabel, matriks, dan garis besar) dilibatkan 

dalam aspek mengorganisasi. Melalui proyek yang 

diberikan siswa akan membangun pengetahuan dalam 

dirinya, sehingga siswa terbiasa untuk menemukan 

sendiri konsep melalui pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Monika et al 

(2018) adanya peningkatan nilai hasil pretest siswa kelas 

X SMA dalam penguasaan konsep dan dampak positif 

pembelajaran fisika setelah diterapkan model project-

based learning. 

Aspek membedakan melibatkan proses 

mengklasifikasikan bagian yang relevan atau penting. 

Membedakan terjadi ketika siswa memilah informasi 

yang relevan/tidak relevan, yang penting/tidak penting, 

dan kemudian fokus pada informasi penting/relevan. 

Berdasarkan perhitungan N-Gain = 0,73 dengan kategori 

tinggi.  Siswa melakukan proyek dengan eksperimen 

pada perpindahan kalor, yakni konduksi, konveksi, dan 

radiasi secara langsung. Di mana siswa mampu 

membedakan proses yang terjadi pada macam-macam 

perpindahan kalor. Tujuan dari aspek membedakan 

adalah menentukan tahap-tahap pokok dalam sebuah 

tulisan mengenai cara kerja sesuatu. Pemanfaatan 

pengalaman awal yang dimiliki siswa dapat 

membantunya dalam mengkostruksi materi pelajaran. 

Selain itu, pembelajaran dapat dilakukan dengan belajar 

sambil melakukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran (Sasmono, 2018). 

Aspek mengatribusikan terjadi saat siswa mampu 

menentukan perspektif, nilai, opini, atau maksud di balik 

komunikasi. Berdasarkan perhitungan N-Gain = 0,68 

dengan kategori sedang. Pada pengerjaan proyek, 

terdapat diskusi antarteman untuk kolaborasi. Tema 

dalam pembelajaran proyek telah disepakati antarsiswa, 

selanjutnya pada tema tersebut pasti siswa menemukan 

beragam permasalahan, dan kemudian siswa melalui 
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diskusi akan mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

Project-based learning ini didukung oleh teori belajar 

kontruktivis. Menurut Kurniawan et al (2018) 

pembelajaran yang menekankan untuk siswa belajar 

melalui pengalamannya sendiri sehingga dapat 

membangun pengetahuannya sendiri. Dengan 

pembelajaran demikian, terdapat kesempatan untuk siswa 

mengungkapkan pendapatnya/ide, merefleksikan 

pendapat/idenya ke orang lain, dan mendengarkan 

pendapat orang lain. 

Aspek mengimplementasikan dikategorikan tinggi 

dengan N-Gain = 0,87 karena siswa belajar secara 

langsung. Aspek mengimplementasikan terjadi ketika 

siswa memilih dan menerapkan sebuah prosedur dalam 

penyelesaian tugas. Pengimplementasian proyek 

eksperimen kalor dan perpindahannya, siswa tidak hanya 

dapat melakukan praktik, namun juga mampu 

menerapkan konsep dalam perhitungan. Pemberian 

masalah yang tidak familier harus diselesaikan oleh siswa 

dalam aspek mengimplementasikan oleh karena itu, 

sebagian besar dimulai dengan mengidentifikasi masalah. 

Kemudian siswa dituntut mencari metode/cara yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah atau memilih 

metode/cara dengan dimodifikasi. Penggunaan masalah 

dalam pembelajaran berbasis proyek ini digunakan 

sebagai awal pengumpulan dan integrasi pengetahuan 

baru yang didasarkan pengalaman siswa dalam 

beraktivitas secara nyata (Widyaningrum et al., 2021).   

Aspek menyimpulkan terjadi saat siswa dapat 

mengabstraksikan konsep yang menjelaskan contoh 

dengan mengamati ciri-ciri dan menciptakan hubungan 

antara ciri-ciri tersebut. Aspek menyimpulkan berpusat 

pada penarikan pola informasi yang disajikan. 

Menyimpulkan melibatkan proses kognitif yang 

membandingkan seluruh contohnya. Berdasarkan 

perhitungan N-Gain = 0,39 dengan kategori sedang. 

Setelah pembuatan proyek selesai siswa diminta untuk 

memberikan kesimpulan berdasarkan pengetahuan yang 

diperolehnya. Hasil penelitian relevan dilakukan oleh 

Rauziani et al (2016) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dapat memberi tanggapan positif untuk 

siswa hal ini dikarenakan mampu membantu siswa untuk 

aktif dalam diskusi, tanya jawab, menarik kesimpulan, 

dan berpikir kritis.  

Project-based learning dengan outdoor study ini 

adalah strategi pembelajaran yang aktif melibatkan siswa 

ke dalam pembelajaran sehingga dapat berperan dalam 

ingatan jangka panjang. Selaras dengan Vera (2012) 

kelebihan kegiatan belajar outdoor study, yaitu 

menghasilkan hasil belajar jangka panjang di otak, karena 

dalam pembelajaran siswa tidak diminta menghafal, 

tetapi dituntut untuk menulis, mencari, merasakan, 

mencoba, menerapkan dan melakukan percobaan. 

Penelitian relevan yang dilakukan Lestari et al (2016) 

menggunakan project-based learning outdoor study 

membuat siswa aktif dan tertarik belajar di luar kelas 

dengan suasana menyenangkan sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa.  

Pembelajaran berbasis outdoor study dapat 

memperkaya pemahaman siswa, hal ini di dukung oleh 

Vera (2012) dalam bukunya yang menyatakan bahwa 

tugas pada pembelajaran outdoor study akan menambah 

pemahaman para siswa. Sebab, siswa dapat lebih merasa 

yakin mengenai apa yang dipelajarinya bersama guru, 

lebih memaknai/memperdalam, dan memperluas 

pandangan siswa tentang apa yang telah dipelajarinya. 

Project-based learning dengan outdoor study bantuan 

Microsoft Teams dapat membuat siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung, berkolaborasi 

dengan rekan lainnya, melibatkan siswa secara penuh 

dalam pembelajaran, menemukan dan mencari informasi 

secara nyata berdasarkan objek di lapangan. Hal ini 

didukung oleh beberapa kelebihan dari pembelajaran 

project-based learning, yakni pengalaman bermakna, 

pemecahan masalah, kolaborasi antar project teman, dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Widyaningrum et 

al., 2021).   

 

 
 

Gambar 3 Aktivitas belajar di Microsoft Teams 

 

Outdoor study lebih aktif melibatkan siswa secara 

langsung di lingkungan sekitar dengan kesesuaian materi 

yang diajarkan. Pada submateri kalor dan 

perpindahannya, siswa belajar secara langsung dengan 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. Menurut 

Vera (2012) pembelajaran outdoor study memiliki 

kelebihan, yaitu menumbuhkan motivasi belajar, 

mengasah kreativitas dan aktivitas fisik, suasana belajar 

menyenangkan, hasil belajar permanen di otak, serta 

meaningful learning. Permasalahan yang disajikan 

kepada siswa dalam pembelajaran di lapangan dapat 

digunakan siswa mengembangkan kemampuan/ 

keterampilan dan memperdalam pengetahuannya dalam 

pemecahan masalah sesuai fakta yang terjadi. Hal ini 

sesuai pendapat Hong (2007) dalam Mayasari et al 

(2016) yang menyatakan bahwa kondisi dunia nyata 

memberikan siswa contoh kehidupan nyata bahwa ada 

banyak solusi/jawaban untuk semua masalah yang 

diajukan siswa. Pembelajaran di lapangan 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan media 

pembelajaran yang sebenarnya secara nyata karena siswa 

beraktivitas dengan baik secara fisik dan mental sehingga 

dapat melatih kemampuan siswa (Widada et al., 2019). 

Perkembangan teknologi dan informasi memberikan 

sumbangsih yang meluas dan sangat besar di dunia 

pendidikan. Salah satunya pembelajaran dapat dilakukan 

secara daring dengan memanfaatkan platform 

pembelajaran berupa aplikasi Microsoft Teams. Microsoft 

Teams ini memberikan fitur yang menarik dan mudah 
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digunakan untuk interaksi bersama siswa dan guru 

melalui virtual meeting, chat, dan lain sebagainya. 

Pembelajaran masih dilakukan secara daring sehingga 

dipadukan dengan project-based learning berbasis 

outdoor study bantuan Microsoft Teams.  

Penelitian yang relevan dalam penggunaan Microsoft 

Teams dilakukan oleh Nafisah & Fitrayati (2021) bahwa 

pembelajaran efektif menggunakan Microsoft Teams 

dengan rata-rata persentase 78,43% kategori baik dan 

memiliki pengaruh signifikan pada hasil belajar siswa 

dalam pemahaman materi. Penelitian lain dilakukan oleh 

Setyaningsih (2020) pada pembelajaran problem based 

learning menggunakan Microsoft Teams bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa terutama aspek kognitif. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil belajar siswa yang 

sudah mencapai batas KKM setelah diterapkan 

pembelajaran ini. Pembelajaran problem-based learning 

memiliki karakteristik yang sama dengan project-based 

learning. Persamaan kedua model pembelajaran ini, yaitu 

terpusat pada siswa, menggunakan pendekatan 

konstruktivisme, menggunakan permasalahan dalam 

kehisupan sehari-hari, menggunakan metode pemecahan 

masalah, dan bekerja sama dalam tim (Mayasari et al., 

2016). 

Penerapan project-based learning berbasis outdoor 

study ini dilaksanakan daring menggunakan aplikasi 

Microsoft Teams juga memperoleh respons dari siswa. 

Berdasarkan hasil data respons siswa pada Gambar 4 

dapat diperoleh nilai persentase dari setiap indikator yang 

meliputi rasa ingin tahu, kesesuaian/keterkaitan, percaya 

diri, kepuasan, dan pemahaman materi. Rata-rata angket 

respons diperoleh 81,41% siswa menjawab setuju dan 

sangat setuju. Menurut Purwanto (2004) perolehan skor 

76% - 100% termasuk dalam kriteria positif. Siswa 

menyatakan dari beberapa aspek pernyataan penerapan 

project-based learning berbasis outdoor study dengan 

bantuan Microsoft Teams memiliki respons positif dan 

menarik. Hal ini juga ditunjukkan melalui sikap semangat 

dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

 

 
 

Gambar 4 Diagram persentase respons siswa 

 

PENUTUP 

Simpulan berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, 

yaitu penerapan project-based learning berbasis outdoor 

study dengan bantuan Microsoft Teams cukup efektif 

dalam peningkatan pemahaman konsep pada submateri 

kalor dan perpindahannya. Respons dari siswa setelah 

diterapkan project-based learning berbasis outdoor study 

dengan bantuan Microsoft Teams, sebagian besar siswa 

memberikan tanggapan positif melalui beberapa aspek 

indikator pernyataan angket respons. 

Saran berdasarkan penelitian ini, yaitu untuk 

penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel 

yang lebih banyak lagi. Selain itu, dalam pembelajaran 

guru harus terus aktif memantau dan memberikan 

bimbingan kepada siswa secara intens dalam pengerjaan 

proyek melalui komunikasi yang positif guna tercapainya 

pembelajaran yang optimal.  
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